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to analyze the implementation of the 10-minute literacy
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SDN 3 Nagrikaler for the period October 20 to
November 11, 2025. Based on the research conducted,
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Abstrak

Gerakan literasi untuk anak sangat penting sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca,
menulis, dan memahami informasi sejak dini. Kemampuan ini menjadi sangat krusial untuk
menunjang keberhasilan dalam belajar dan beraktivitas sehari-hari. Membangun kebiasaan literasi
bisa sedini mungkin, dimulai dari lingkungan keluarga. Orang tua berperan penting dalam kegiatan
literasi anak untuk membentuk kemampuan literasi yang tinggi. Orang tua yang merupakan
pendamping pertama dimulainya perkembangan anak sejak dini, sehingga kebiasaan dan sikap
dimulai dari didikan orang tua di rumah. Pada pengabdian ini kami menggunakan metode
Participatory Action. Dikaji untuk menganalisis pelaksanaan program kegiatan literasi 10 menit di
rumah bersama orang tua untuk siswa/siswi SDN 3 Nagrikaler periode 20 Oktober hingga 11
November 2025. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa program ini dinilai
berhasil, didukung oleh tingkat partisipasi umum yang tinggi dan penerimaan yang baik di
setiap jenjang kelas.

2856


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-3346
mailto:1alifahnh14@upi.edu
mailto:2kinantidillaputri24@upi.edu
mailto:3lufinda123amalia@upi.edu
mailto:4mutiaaoktv22@upi.edu
mailto:5sabrinashafaaulia1312@upi.edu
mailto:6sitinurkholifah54@upi.edu
mailto:7zahrawardatul.04@upi.edu
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan keterampilan yang sangat penting untuk perkembangan sumber daya
manusia. Literasi juga merupakan kemampuan yang melibatkan proses membaca, memahami, dan
menulis agar menjadi dasar bagi seseorang untuk berpikir secara Kkritis, berkreasi, juga
berkomunikasi secara efektif. Literasi adalah kemampuan untuk mendapatkan dan memberikan
informasi secara jelas melalui berbagai aktivitas seperti membaca, menulis, berbagi, dan
berdiskusi. Literasi juga dapat memperkuat pemahaman terhadap struktur bahasa, aturan tata
bahasa, dan kosakata. Dalam dunia pendidikan literasi berperan dalam membantu siswa untuk
memahami materi yang diajarkan serta mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara efektif,
selain itu dengan membaca membuat siswa menambah kosakata dan membuka wawasan mereka
untuk mempermudah proses belajar di sekolah (Sinaga et al., 2025).

Kurangnya literasi pada anak dapat menjadi hambatan bagi anak-anak yang sulit mengikuti
pelajaran di sekolah dapat mempengaruhi perkembangan akademis dan pribadi anak. Tak hanya
itu, kurangnya literasi pada anak dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam berinteraksi
dengan masyarakat dan memahami situasi yang rumit dan pada akhirnya mempengaruhi
kepercayaan diri dan kemandirian mereka (Shodig, 2023). Maka dari itu penting bagi guru, orang
tua, dan masyarakat dalam mendukung perkembangan literasi pada anak. Membaca bersama anak
dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan keterampilan literasi.

Orang tua berperan penting dalam memfasilitasi literasi di rumah karena orang tua sendiri
adalah pendidik pertama bagi anak mereka. Menurut Herawati & Sugito (dalam Ristiany &
Gustiana, 2025) Peran orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak dapat menjadi cara yang
efektif untuk meningkatkan efektivitas dalam pertumbuhan, perkembangan, dan kesejahteraan
anak. Pentingnya peran orang tua dalam menunjang pekembangan literasi di rumah, karena anak
banyak menghabiskan waktu bersama orang tua serta memberikan dorongan positif terhadap
kebiasaan membaca pada anak. Dengan adanya literasi di rumah yang baik akan menentukan hasil
pencapaian perkembangan keterampilan literasi anak yang baik bagi masa depan.

Literasi dapat berkembang melalui interaksi sosial, yang mana anak belajar tidak hanya di
sekolah tetapi juga dari komunikasi, berbagi cerita, kegiatan yang melibatkan masyarakat. Literasi
yang efektif harus melibatkan berbagai pihak mulai dari sekolah, keluarga, dan masyarakat. Maka
dari itu, perlu diadakannya kegiatan literasi bersama orang tua agar dapat membimbing anaknya
dalam membaca (Kabanga, et al., 2020). Dengan peran yang kuat dari orang tua serta lingkungan
yang mendukung sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan literasi. Hal tersebut dapat
membantu siswa dalam memahami mater pelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan komunikatif yang akan berguna di masa depan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang positif dan diharpkan dapat
menjadi bimbingan bagi orang tua untuk mengembangkan literasi di rumah, dengan melibatkan
orang tua program ini berusaha menciptakan lingkungan yang mendukung untuk perkembangan
literasi pada anak.

METODE

Program pengabdian ini mengajak keluarga untuk melakukan literasi harian selama 10
menit di rumah dengan pendampingan orang tua, menggunakan metode Participatory Action
disertai penyuluhan edukasi sebagai upaya meningkatkan minat baca pada anak. Kegiatan ini
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dirancang sederhana dan fokus pada kegiatan membaca nyaring singkat yang bertujuan menunjang
ikatan emosional dang perkembangan bahasa, dengan orang tua sebagai fasilitator utama.

Metode Participatory Action dijalankan melalui siklus perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi secara partisipatif, dengan keterlibatan aktif orang tua sebagai pelaksana.
Pada tahap perencanaan, tim pengabdian bersama orang tua menentukan jadwal membaca 10 menit
di rumah dan dilaksanakan pada dua kali dalam seminggu, buku yang dibaca boleh berupa buku
cerita berbentukk fisik maupun non fisik (digital). Tahap pelaksanaan berfokus pada praktik
membaca dengan kemampuan memahami informasi dari buku yang dibaca, sedangkan tahap
observasi dan refleksi dilakukan dengan diskusi oleh perwakilan komite sekolah dan juga
monitoring melalui gooogle form yang dibagikan melalui WhatsApp. Materi edukasi menekankan
pentingnya literasi sejak usia dini, konsistensi membaca setiap hari, serta mendukung rutinitas yang
baik untuk meningkatkan fokus, imajinasi anak, dan juga bounding antara orang tua dan anak.
Pendekatan ini berhasil memperkuat kemampuan literasi anak melalui keterlibatan aktif orang tua,
serta mengubah peran orang tua menjadi pendidik yang transformatif. Evaluasi akhir ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam minat membaca anak melalui siklus
Participatory Action yang berkelanjutan.

HASIL
A. Partisipasi Berdasarkan Kelas

@®1A
@18

@3
@A
@ 4B
@5
®6A
@68

Gambar 1. Diagram Partisipasi

Tabel 1. Presentasi Partisipasi Kelas

Kelas Presentase Partisipasi
1A 12,5 %
1B 14,5 %
2 3,3%
3 13,8 %
4A 125 %
4B 10,5 %
5 18,4 %
6A 33%
6B 11,2 %
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Tingkat partisipasi siswa dalam program kegiatan literasi 10 menit di rumah, berdasarkan
data dari 152 responden, menunjukkan bahwa program ini diterima dengan baik dan mampu
menjangkau setiap jenjang kelas. Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang cukup signifikan
dalam presentase partisipasi antar kelas. Kelas 5 tampil sebagai yang teraktif dengan persentase
tertinggi mencapai 18,4%, menunjukkan adanya kesadaran dan dukungan literasi yang kuat di kelas
tersebut. Di sisi lain, sebagian besar kelas lain juga mencatatkan persentase partisipasi yang baik
berkisar antara 10,5% hingga 14,5% (yaitu termasuk Kelas 1A, 1B, 3, 4A, 4B, dan 6B). Namun,
terdapat ketimpangan yang mencolok pada Kelas 2 dan Kelas 6A, di mana kedua kelas tersebut
mencatatkan persentase partisipasi terendah, yaitu hanya 3,3% masing-masing. Perbedaan yang
besar ini mengindikasikan perlunya tindakan khusus dan pendampingan yang lebih intensif bagi
orang tua dan siswa di kedua kelas tersebut untuk menemukan hambatan dan cara meningkatkan
keikutsertaan di masa mendatang.

B. Data Periode Membaca Buku

Jun 2025 11

5 20 5 23 200 2
Okt 2025

S 7

i 3 2 4 3 9

a a»
Nov 2025

Gambar 2. Kalender Pelaporan

Tabel 2. Distribusi Laporan Aktivitas Membaca

Tanggal Bulan Aktivitas Membaca
20 Okt 5
25 Okt 2
31 Okt 7

1 Okt 3
2 Nov 4
3 Nov 9
4 Nov 17
5 Nov 44
6 Nov 27
7 Nov 3
8 Nov 7
9 Nov 16
11 Nov 2
Jumlah 152
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Data pelaporan aktivitas membaca pada periode efektif 20 Oktober hingga 11 November
2025, menunjukkan bahwa program ini dilaksanakan secara konsisten dengan jumlah laporan
harian yang bervariasi. Aktivitas pelaporan mencapai puncaknya pada 5 November 2025, di mana
sekolah menerima 44 laporan, menjadikannya hari paling efektif bagi siswa untuk melaporkan
komitmen membaca mereka. Periode awal November, khususnya pada tanggal 4, 5, dan 6
November 2025, terlihat lonjakan pelaporan yang sangat kuat, dengan total 88 laporan terkumpul,
membuktikan pelaksanaan kegiatan yang teratur. Pola ini mengindikasikan adanya kecenderungan
bagi peserta untuk melakukan pelaporan secara massal pada waktu-waktu tertentu. Dengan
demikian, strategi pengingat di masa depan dapat difokuskan secara intensif menjelang periode
puncak ini untuk memastikan respons yang maksimal.

C. Jenis dan Minat Baca

@ Fisik
@ Digital

Gambar 3. Diagram Jenis Media

Tabel 3. Preferensi Jenis Media Baca

Jenis Buku Presentase Penggunaan
Fisik 79,6 %
Digital 20,4 %

Analisis data mengenai media baca menunjukkan bahwa buku fisik masih mendominasi
pilihan siswa dengan persentase penggunaan mencapai 79,6%. Tingginya angka ini mengukuhkan
buku fisik sebagai sumber daya utama yang paling mudah diakses di rumah. Meskipun demikian,
sebanyak 20,4% siswa memanfaatkan buku digital, mengisyaratkan adanya potensi untuk mulai
mengintegrasikan bahan bacaan digital yang aman dan mendidik. Secara kualitatif, berdasarkan
judul-judul yang dilaporkan (seperti "Paus dan Nabi Yunus" dan "Sang Kancil dan Buaya™), terlihat
bahwa minat baca siswa cenderung pada genre fabel dan kisah moral. Preferensi ini menegaskan
bahwa kegiatan literasi tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan membaca, tetapi
juga berperan penting sebagai sarana pembentukan dan pendidikan karakter.

Secara keseluruhan, pelaksanaan program literasi 10 menit di rumah bersama orang
tua pada periode 20 Oktober hingga 11 November 2025 untuk siswa/siswi SDN 3 Nagrikaler dinilai
sangat berhasil. Didukung oleh tingginya partisipasi umum dan dominasi penggunaan buku fisik
(79,6%) sebagai media utama. Analisis data menunjukkan bahwa Kelas 5 menonjol sebagai
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pemimpin dengan partisipasi tertinggi (18,4%), sementara puncak pelaporan massal terjadi pada 5
November (44 laporan). Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan untuk memprioritaskan
pengayaan koleksi buku fisik dan memberikan apresiasi formal kepada Kelas 5. Namun, hal yang
paling penting adalah memberikan tindakan khusus yang terarah dan bimbingan mendalam bagi
orang tua siswa Kelas 2 dan Kelas 6A untuk mengatasi perbedaan partisipasi yang sangat rendah
(3,3%). Selain itu, perlu juga dilakukan investigasi terhadap strategi yang menyebabkan lonjakan
pelaporan pada 5 November agar efektivitas metode tersebut dapat diterapkan secara berkelanjutan.

PEMBAHASAN

A. Membangun Kebiasaan Kecil yang Berdampak Besar

Kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus akan menimbulkan dampak yang
signifikan. Kebiasaan biasanya dimulai dari lingkungan keluarga. Keluarga merupakan
sekumpulan orang yang terdiri dari kepala keluarga dan terdapat beberapa orang yang tinggal
disuatu tempat serta saling bergantung satu sama lain (Irna, 2019). Salah satu kebiasaan yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan literasi bersama anak selama 10 menit didampingi
oleh orang tua di rumah. Kegiatan tersebut memiliki dampak yang sangat positif untuk
perkembangan anak. Dari berbagai sumber menyebutkan bahwa lingkungan keluarga merupakan
faktor utama dalam membentuk suatu kebiasaan. Usaha dalam membangun kebiasaan literasi di
rumah dapat memberikan banyak manfaat positif untuk anak, sebagai berikut:

1. Memperluas kosakata yang dimiliki anak
Kegiatan literasi yang dilakukan selama 10 menit di rumah bersama orang tua dapat
memberikan banyak kosa kata baru untuk anak, bahkan orang tua juga dapat berperan aktif
dalam memberikan atau bahkan menjelaskan kosa kata yang belum dipahami oleh anak.

2. Membentuk Pola Pikir yang dimiliki anak.
Semakin banyak buku yang dibaca maka akan semakin banyak wawasan yang diperoleh. limu
yang diperoleh dari kegiatan literasi bersama orang tua akan semakin bertambah dan dapat
menentukan pola pikir seorang anak, hal tersebut perlu mendapat bimbingan dari orang tua agar
anak masih bisa terpantau cara dalam berpikirnya.

3. Meningkatkan Keahlian Anak dalam Berkomunikasi
Kegiatan literasi selama 10 menit merupakan kebiasaan kecil di rumah bersama orang tua
yang akan berdampak besar bagi kehidupan anak. Salah satunya adalah dapat melatih
kecakapan anak dalam berkomunikasi.

Kegiatan 10 menit membaca di rumah yang didampingi oleh orang tua akan mempererat
hubungan antara anak dengan orang tua. Selain itu, menurut salah satu orang tua yang telah
menerapkan kebiasaan literasi 10 menit di rumah bersama orang tua menyebutkan jika adanya
kebiasaan ini dapat meningkatkan minat baca, menambah kosa kata, meningkatkan pengetahuan
anak, dan membuat hubungan antar orang tua dengan anak menjadi lebih intens. Rumah bukan
hanya sebagai tempat tinggal tetapi didalamnya juga dapat diwarnai dengan membangun kebiasaan
kecil yang dampaknya besar seperti menerapkan kegiatan literasi selama 10 menit di rumah
bersama orang tua supaya anak dapat menjadi generasi yang unggul dan memiliki wawasan yang
luas. Dalam melaksanakan kebiasaan literasi perlu dilakukan secara rutin supaya dampaknya juga
dapat terlihat. Kebiasaan literasi ini juga dapat diawali menggunakan buku bacaan di rumah atau
memanfaatkan buku digital yang sudah banyak tersedia di internet. Kebiasaan literasi ini tidak
harus membaca buku, tetapi dapat juga melalui audio ataupun video supaya anak juga tidak bosan
sehingga kegiatan literasinya tetap menyenangkan.
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B. Peran Orang Tua dalam Kegiatan Literasi

Orang tua berperan sangat penting dalam kegiatan literasi anak untuk membentuk
kemampuan literasi yang tinggi, sebagai orang tua yang merupakan pendamping pertama
dimulainya perkembangan anak sejak dini, sehingga kebiasaan dan sikap dimulai dari didikan
orang tua. Kegiatan literasi bermanfaat bagi pengetahuan anak terutama pada bidang pendidikan,
adanya kegiatan literasi dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan membaca,
berbahasa, memahami informasi, menulis, serta berpikir secara kritis. Kegiatan literasi tidak
hanya sekedar membaca, tetapi mencakup kemampuan memahami dan menggunakan informasi
dalam berbagai bentuk. Menurut Fikriyah (2019) peran orang tua sebagai pedoman sangat berperan
besar dalam membentuk karakter anak. Sebagai orang tua harus memahami peran dan fungsinya
dalam upaya untuk mengembangkan karakter dan kepribadian anak secara utuh, menurut Purnomo
(2020). Dengan adanya kegiatan literasi membuat anak membangun dasar dari kemampuan
akademik dan sosial mereka yang tinggi.  Kegiatan literasi merupakan sebuah budaya yang
positif dengan mendorong, membaca, menulis, memulih buku-buku berkualitas, pelajaran dan
kegiatan lain yang mendorong pertumbuhan pribadi setiap anggota keluarga (Fani dan Sutrisno,
2022). Peran orang tua dalam kegaiatan literasi menjadikan nya sebagai teladan yang positif, ketika
sebagai orang tua memberikan contoh kegiatan dengan kebiasaan membaca yang tinggi, sebagai
anak akan meniru kegiatan positif tersebut. Orang tua memiliki peran sentral dalam membantu
anak belajar dirumah, anak tidak akan bisa belajar efektif tanpa dukungan dan partisipasi aktif dari
orang tua (Sholikah, 2021).

Orang tua dapat menciptakan kegiatan literasi dirumah, sebagai orang tua dapat
memfasilitasi kegiatan literasi dengan adanya sebuah buku bacaan yang menarik, alat tulis, majalah
anak serta sudut baca kecil yang ada dirumah, sehingga meningkatkan minat anak dalam kegiatan
literasi. Dengan adanya stimulus yang diberikan membuat anak semaki bersemangat dalam
melakukan kegiatan literasi. Pemberian stimulus kemampuan literasi yang diberikan dapat
dilakukan di rumah melalui aktivitas literasi orang tua dengan anak di tengah kegiatan sehari-hari
(Pancarani, 2017). Selain itu orang tua dapat berperan sebagai pendamping dalam proses anak
memahami bahasa dan informasi dari kegiatan literasi.

Dalam kegiatan literasi, orang tua berperan dalam merangsang anak untuk bercerita
kembali atau menyampaikan pendapat dari apa yang sudah mereka baca, sehingga kemampuan ini
dapat meningkatkan anak untuk berpikir kritis, meningkatkan kemampuan berbicara serta
mengekspresikan diri. Melalui berbagai peran orang tua dalam kegiatan literasi dapat membentuk
suatu hal yang positif untuk diterapkan sehingga meningkatkan kemampuan pengetahuan.

KESIMPULAN

Kebiasaan kecil seperti melakukan kegiatan literasi bersama anak selama 10 menit di rumah
dengan pendampingan orang tua dapat memberikan dampak besar terhadap perkembangan anak,
mulai dari memperluas kosakata, membentuk pola pikir, hingga meningkatkan kemampuan
komunikasi anak. Lingkungan keluarga menjadi faktor utama dalam membentuk kebiasaan positif
tersebut, yang bila dilakukan secara rutin dapat mempereat hubungan antara anak dan orang tua,
serta menciptakan generasi yang unggul dan berwawasan luas. Peran aktif orang tua sangat penting
dalam mendukung dan membimbing kegiatan literasi, tidak hanya sebagai teladan namun juga
sebagai fasilitator dengan menyediakan saran dan stimulasi yang menarik untuk anak di rumah.
Dengan demikian, kegiatan literasi keluarag menjadi fondasi penting dalam membangun budaya
literasi yang positif dan berkelanjutan di lingkungan.
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